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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menggambarkan struktur komunitas vegetasi pesisir, yang meliputi
lamun dan makroalga, di Pantai Bahowo Mangrove Park, Kelurahan Tongkaina, Kota Manado, Sulawesi
Utara. Pengamatan dilakukan pada 6 Oktober 2026 saat air laut surut, menggunakan metode transek-kuadrat
dengan empat plot berukuran 1 x 1 m. Data yang dicatat meliputi persentase tutupan vegetasi serta
parameter lingkungan berupa pH, suhu, kedalaman genangan, dan tipe substrat. Hasil pengamatan
menunjukkan total rata-rata tutupan vegetasi hidup sebesar 28,75%. Tutupan terbesar berasal dari kelompok
lamun, yaitu 21,25%, diikuti alga cokelat yang diidentifikasi sebagai Padina sp. sebesar 6,25%, alga cokelat
lainnya sebesar 1,00%, dan alga merah sebesar 0,25%. Nilai indeks Shannon-Wiener (H'), kemerataan (E),
dan dominansi Simpson (D) masing-masing sebesar 0,7134, 0,5146, dan 0,5949 berdasarkan empat
kelompok vegetasi yang dicatat. Hasil ini menunjukkan bahwa tutupan vegetasi pada plot pengamatan tidak
merata dan lebih banyak didominasi oleh lamun. Karena indeks dihitung dari kelompok vegetasi yang
mencakup lamun dan makroalga, hasilnya menggambarkan struktur kelompok vegetasi pesisir pada plot
pengamatan, bukan keanekaragaman spesies makroalga secara terpisah.

Kata Kunci: Makroalga; lamun, intertidal; Pantai Bahowo; variasi

PENDAHULUAN

Ekosistem pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan yang mendukung
beragam organisme. Salah satu komponen penting di kawasan ini adalah makroalga, yaitu alga
multiseluler yang dapat tumbuh pada substrat seperti batu, pasir, pecahan karang, dan cangkang.
Makroalga berperan sebagai produsen primer melalui fotosintesis serta menyediakan tempat
berlindung, area mencari makan, dan habitat bagi berbagai organisme laut, termasuk ikan kecil,
gastropoda, dan krustasea (Cotas et al., 2023). Komposisi dan tutupan makroalga dapat berubah
mengikuti kondisi lingkungan, sehingga pengamatan komunitasnya dapat membantu
menggambarkan keadaan ekosistem pesisir (Festi et al., 2022).

Pantai Bahowo Mangrove Park terletak di Kelurahan Tongkaina, Kecamatan Bunaken,
Kota Manado, Sulawesi Utara. Kawasan ini memiliki ekosistem pesisir yang saling berdekatan,
termasuk mangrove, lamun, dan makroalga. Variasi substrat di perairan Bahowo dapat
menyediakan tempat tumbuh bagi vegetasi pesisir, sedangkan keterkaitan kawasan mangrove
dengan habitat di sekitarnya menjadikan lokasi ini menarik untuk dikaji (Togolo et al., 2022;
Tamara et al., 2025). Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kelompok vegetasi yang dijumpai
serta menggambarkan tutupan dan struktur komunitas vegetasi pesisir berdasarkan data
pengamatan di empat plot. Analisis ini bersifat deskriptif dan terbatas pada lokasi serta waktu
pengambilan sampel.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada Selasa, 6 Oktober 2026, pukul 10.00-14.00 WITA, saat air
laut surut, di perairan pesisir Dermaga Pantai Bahowo Mangrove Park, Kelurahan Tongkaina,
Kecamatan Bunaken, Kota Manado, Sulawesi Utara. Peralatan yang digunakan meliputi tali
transek atau roll meter, bingkai kuadrat berukuran 1 x 1 m, termometer, kertas indikator pH atau
pH meter, GPS atau telepon pintar untuk mencatat lokasi, kamera untuk dokumentasi, serta alat
tulis dan lembar pencatatan.

Pengambilan data menggunakan metode transek-kuadrat (quadrat sampling) (Tabel 1)
pada empat transek pengamatan yang disusun dari kawasan intertidal dekat mangrove ke arah
perairan dangkal. Berdasarkan rancangan yang dicatat, setiap transek diwakili oleh satu plot
kuadrat berukuran 1 x 1 m. Pada setiap plot, jenis atau kelompok vegetasi yang terlihat dan
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persentase tutupannya dicatat. Pengamatan juga mencakup suhu air, pH, kedalaman genangan,
tipe substrat, dan dokumentasi foto. Identifikasi makroalga dilakukan berdasarkan ciri morfologi
talus dan dibandingkan dengan informasi pada basis data AlgaeBase. Karena identifikasi dalam
catatan lapangan belum seluruhnya sampai tingkat spesies, beberapa temuan dilaporkan sebagai
kelompok vegetasi.

Tabel 1. Susunan Transek dan Plot Kuadrat pada lokasi pengamatan

Transek 3 Transek 4

Kuadrat 1 Kuadrat 2 Kuadrat 3 Kuadrat 4

Data tutupan diringkas sebagai rata-rata persentase tutupan tiap kelompok vegetasi. Indeks
Shannon-Wiener dihitung menggunakan rumus H' = —X(pi In pi), indeks kemerataan
menggunakan E =H'/In S, dan indeks dominansi Simpson menggunakan D = Z(pi?). Dalam rumus
tersebut, pi adalah proporsi tutupan kelompok ke-i dan S adalah jumlah kelompok yang dianalisis.
Nilai H' di bawah 1 ditafsirkan sebagai keanekaragaman rendah, nilai 1-3 sebagai sedang, dan
nilai di atas 3 sebagai tinggi. Nilai E yang mendekati 0 menunjukkan tutupan yang tidak merata,
sedangkan nilai yang mendekati 1 menunjukkan kemerataan lebih tinggi. Nilai D yang mendekati
1 menunjukkan dominansi yang lebih kuat. Karena data yang tersedia menggabungkan lamun dan
makroalga serta menggunakan kelompok yang belum seluruhnya diidentifikasi sampai tingkat
spesies, indeks dalam penelitian ini ditafsirkan sebagai gambaran deskriptif kelompok vegetasi
pada plot, bukan indeks keanekaragaman makroalga pada tingkat spesies.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan saat air laut surut ekstrem di perairan Pantai Bahowo Mangrove
Park, Manado, Sulawesi Utara. Kondisi perairan relatif tenang dengan pH 7,0-8,5, suhu 27-28°C,
dan kedalaman genangan 20-25 cm. Substrat didominasi batuan karang, pecahan karang (coral
rubble), dan pasir kasar yang menjadi tempat tumbuh serta melekatnya vegetasi pesisir. Hasil
pengamatan pada empat plot kuadrat berukuran 1x1 m menunjukkan adanya empat kelompok
vegetasi, yaitu lamun, alga. Pengamatan dilakukan saat air laut surut di Pantai Bahowo Mangrove
Park. Parameter yang dicatat menunjukkan pH air 7,0-8,5, suhu 27-28°C, dan kedalaman
genangan 20-25 cm. Substrat yang dijumpai berupa batuan karang, pecahan karang (coral
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rubble), dan pasir kasar. Pada empat plot kuadrat berukuran 1 x 1 m, tercatat empat kelompok
vegetasi, yaitu lamun, alga cokelat rumpun yang diidentifikasi sebagai Padina sp., alga cokelat
lainnya, dan alga merah (Gambar 1). Rata-rata total tutupan vegetasi hidup sebesar 28,75%.
Kelompok lamun memiliki tutupan tertinggi, yaitu 21,25%, diikuti Padina sp. sebesar 6,25%,
alga cokelat lainnya sebesar 1,00%, dan alga merah sebesar 0,25% (Tabel 2). Angka ini
menunjukkan bahwa pada plot yang diamati, tutupan vegetasi lebih banyak berasal dari lamun
daripada makroalga.

Alga Coklat Alga Merah

Gambar 1. Dokumentasi kelompok makroalga yang ditemukan di lokasi pengamatan

Alga cokelat (Phaeophyta) merupakan kelompok makroalga yang umumnya hidup di laut.
Warna cokelat hingga keemasan terutama dipengaruhi oleh pigmen fukosantin yang bekerja
bersama klorofil dalam fotosintesis. Tubuhnya berupa talus, bukan akar, batang, dan daun sejati.
Pada sebagian jenis dapat dijumpai holdfast untuk melekat pada substrat, stipe yang menyerupai
tangkai, serta blade atau frond yang berperan sebagai permukaan fotosintesis. Beberapa jenis,
misalnya Sargassum sp., memiliki gelembung udara yang membantu mempertahankan posisi
tubuh di kolom air, tetapi struktur ini tidak ditemukan pada semua alga cokelat. Dinding selnya
mengandung selulosa dan alginat yang berkontribusi terhadap kekuatan dan kelenturan talus.
Dalam ekosistem pesisir, alga cokelat berperan sebagai produsen dan dapat menyediakan tempat
hidup bagi organisme kecil. Pada penelitian ini, Padina sp. merupakan kelompok alga yang
memiliki tutupan terbesar dibandingkan kelompok makroalga lain yang tercatat.

Alga merah (Rhodophyta) merupakan kelompok makroalga yang banyak dijumpai di
lingkungan laut dan memiliki warna mulai dari merah muda hingga merah tua atau keunguan.
Warna tersebut terutama dipengaruhi oleh pigmen fikoeritrin, yang membantu penyerapan cahaya
untuk fotosintesis. Seperti alga cokelat, tubuh alga merah berupa talus dengan bentuk yang
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beragam, misalnya filamen, lembaran, atau cabang-cabang. Sebagian jenis melekat pada substrat
melalui struktur perekat, sedangkan beberapa alga merah berkapur menyimpan kalsium karbonat
pada dinding selnya. Kelompok alga merah juga memiliki nilai ekonomi karena sejumlah jenis
menghasilkan agar atau karagenan yang dimanfaatkan dalam industri pangan dan keperluan
laboratorium. Contoh genus yang dikenal antara lain Fucheuma, Kappaphycus, Gracilaria, dan
Gelidium. Pada pengamatan ini, tutupan alga merah tercatat paling rendah, yaitu 0,25%. Namun,
karena pengamatan hanya dilakukan pada empat plot dan satu waktu pengambilan sampel, nilai
tersebut belum cukup untuk menyimpulkan bahwa alga merah secara umum jarang ditemukan di
seluruh kawasan Pantai Bahowo.

Tabel 2. Data tutupan yang digunakan dalam perhitungan indeks ekologi

No | Nama Kelompok/ [ Rata-rata | Proporsi | In(p;) pi X In(p;) (p)?

Spesies Tutupan (pi)
(%)

1 | Lamun (Seagrass) 21.25% | 0,7391 -0,3023 -0,2234 0,5463

2 | Alga Coklat Rumpun | 6.25% 0,2174 | -1,5261 -0,3318 0,0473

3 | Alga Coklat Lainnya | 1.00% 0,0348 | -3,3581 -0,1169 0,0012

4 | Alga Merah 0.25% 0,0087 | -4,7444 -0,0413 0,0001
TOTAL 28.75% > =-0,713| ¥ =0,5949

Berdasarkan proporsi tutupan empat kelompok vegetasi yang dicatat, diperoleh indeks
Shannon-Wiener (H') sebesar 0,7134, indeks kemerataan (E) sebesar 0,5146, dan indeks
dominansi Simpson (D) sebesar 0,5949. Nilai H' berada pada kategori rendah menurut kriteria
yang digunakan, sedangkan E menunjukkan bahwa tutupan antarkelompok belum merata. Nilai
D menunjukkan adanya dominansi relatif oleh kelompok dengan tutupan terbesar, yaitu lamun.
Hasil ini perlu dibaca sesuai batasan analisis: indeks dihitung dari gabungan lamun dan
makroalga, bukan dari daftar spesies makroalga saja. Karena itu, hasil tersebut tidak dapat
digunakan sebagai nilai keanekaragaman spesies makroalga secara khusus. Dominannya tutupan
lamun dapat berkaitan dengan kemampuan rhizoma menambatkan tumbuhan pada substrat,
sementara makroalga memerlukan permukaan yang sesuai untuk melekat melalui holdfast
(Togolo et al., 2022). Perbedaan tutupan makroalga juga mungkin berkaitan dengan substrat,
cahaya, dan perubahan pasang surut. Faktor-faktor tersebut merupakan kemungkinan penjelas,
bukan hubungan sebab-akibat yang dapat dipastikan dari pengamatan singkat ini. Pengamatan
tambahan pada lebih banyak plot, stasiun, dan waktu yang berbeda diperlukan untuk menjelaskan
pola komunitas secara lebih menyeluruh.

KESIMPULAN

Pengamatan di Pantai Bahowo Mangrove Park mencatat empat kelompok vegetasi pesisir,
yaitu lamun, Padina sp., alga cokelat lainnya, dan alga merah. Total rata-rata tutupan vegetasi
hidup sebesar 28,75%, dengan tutupan terbesar berasal dari lamun (21,25%), diikuti Padina sp.
(6,25%), alga cokelat lainnya (1,00%), dan alga merah (0,25%). Indeks Shannon-Wiener sebesar
0,7134, indeks kemerataan sebesar 0,5146, dan indeks dominansi Simpson sebesar 0,5949
dihitung berdasarkan empat kelompok vegetasi tersebut. Dengan demikian, hasil analisis
menggambarkan tutupan dan struktur kelompok vegetasi pada plot yang diamati, bukan
keanekaragaman spesies makroalga secara terpisah. Penelitian berikutnya disarankan menambah
jumlah plot dan stasiun, mencatat tutupan setiap jenis makroalga secara terpisah, serta melakukan
pengamatan pada waktu atau musim yang berbeda agar gambaran keanekaragaman makroalga di
Pantai Bahowo dapat dinilai lebih akurat.
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